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Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan salah satu prioritas 
dalam pengembangan ekonomi nasional, selain karena UMKM menjadi tulang punggung 
sistem ekonomi kerakyatan yang tidak hanya ditujukan mengurangi masalah kesenjangan 
antar golongan pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun pengentasan kemiskinan dan 
penyerapan tenaga kerja, UMKM juga akan memperluas basis ekonomi dan dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempercepat struktural, yaitu 
meningkatkan perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi nasional. 
Sektor perdagangan terdapat diberbagai kabupaten/kota, salah satunya terletak di Kota 
Bandar Lampung. Kota Bandar Lampung adalah sebuah kota di Indonesia sekaligus 
ibukota dan kota terbesar di Provinsi Lampung. Oleh karena itu, selain merupakan pusat 
kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan, dan kebudayaan, kota ini juga 
merupakan pusat kegiatan perekonomian daerah Lampung. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh modal dan tingkat 
pendidikan terhadap pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) secara parsial 
maupun simultan, serta bagaimana pengaruh modal dan tingkat pendidikan terhadap 
pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) di pasar Tengah Bandar Lampung 
dalam Perspektif Ekonomi Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
modal dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan usaha mikro kecil menengah 
(UMKM) secara parsial maupun simultan, dan untuk mengetahui pengaruh modal dan 
tingkat pendidikan terhadap pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Pasar 
Tengah Bandar Lampung menurut Perspektif Ekonomi Islam. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data primer dan juga data 
sekunder.Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengisian kuesioner dilakukan 
secara self administered questionare yaitu responden menjawab sendiri kuesioner yang 
telah dibuat peneliti. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode regresi linear 
berganda yang diolah dengan menggunakan software komputer SPSS22. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Secara parsial, variabel modal berpengaruh positif 
signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 atau (<5%), dan nilai signifikansi 
variabel tingkat pendidikan sebesar 0,308 atau (>5%) yang artinya tingkat pendidikan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) 
di Pasar Tengah Bandar Lampung.Secara simultan modal dan tingkat pendidikan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 atau (<5%) yang berarti secara bersama-sama 
modal dan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Pasar Tengah Bandar Lampung. Dalam 
perspektif ekonomi Islam, pendapatan yang diperoleh haruslah berdasarkan syariat Islam, 
sedangkan dalam penelitian ini, belum sepenuhnya sejalan dengan syariat Islam, dimana 
modal masih  hasil pinjaman dari bank-bank konvensional atau mengandung riba. 
 














   
هُٕاْ  ًَ قُِلِۡع َْْٔ َسُعٕنُُّْْٱّلَلُْفََغََٛشٖ َٔ ْ هَُكۡى ًَ ٌَْ َْْٔۥَع ُٕ ۡؤِي ًُ ْْٱۡن هِِى َْعٰ ٰٗ ْإِنَ ٌَ ٔ َعزَُشدُّ تَِْٔ ۡٛ َذحَِْْْٔٱۡنَغ َٰٓ ْٱنَش
ْ ٌَ هُٕ ًَ بُْكُزُۡىْرَۡع ًَ ٥٠١ْْفََُُٛجِّئُُكىْثِ
 
Dan Katakanlah : Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 
yang telah kamu kerjakan.  
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk menghindari 
kesalah pahaman, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang 
menjadi judul skripsi ini.Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah “Pengaruh 
Modal Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pedagang 
Grosir Pakaian di Pasar Tengah Bandar Lampung)”. 
Adapun uraian beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh, adalah suatu tipe kekuasaan yang, jika seorang yang dipengaruhi agar 
bertindak dengan cara tertentu, dapat dikatakan terdorong untuk bertindak 




2. Modal, dalam kamus Bahasa Indonesia “modal” didefinisikan sebagai uang 
pokok, atau uang yang dipakai sebagai induk untuk berniaga, melepas uang dan 
sebagainya. Definisi itu pun memperkuat teori lama ekonomi mikro, dimana 
modal yang berbentuk uang (money) adalah salah satu dari faktor produksi, selain 
manusia (man), bahan baku(material), mesin (machine) serta prosedur dan 
teknologi (method). Dari situ jelas bahwa produksi merupakan bagian dari 
aktivitas perniagaan atau bisnis.
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3. Tingkat Pendidikan, menurut Suhardjo tingkat pendidikan adalah tahapan 
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, 
tujuan yang akan dicapai dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku hidup sehat. Tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau masyarakat untuk 
menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya 
hidup sehari-hari, khususnya dalam hal kesehatan. Pendidikan formal membentuk 
nilai bagi seseorang terutama dalam menerima hal baru. 
4. Pendapatan, menurut pengertian Akuntansi Keuangan, pendapatan adalah 
peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu organisasi sebagai 
akibat dari penjualan barang dan jasa kepada pihak lain dalam periode akuntansi 
tertentu. Meskipun demikian, ada perbedaan antara pengertian pendapatan untuk 
perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan manufaktur. Pada 
perusahaan jasa, pendapatan diperoleh dari penyerahan jasa, pendapatan pada 
perusahaan dagang diperoleh dari penjualan barang dagangan, sedangkan 
pendapatan perusahaan manufaktur berasal dari penjualan produk selesai.
3
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5. UMKM, di Indonesia UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari UU tersebut dinyatakan bahwa 
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha 
perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU 
tersebut. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik 
langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut.
4
 
6. Ekonomi Islam, adalah suatu usaha sistematis untuk memahami masalah 
ekonomi dan prilaku manusia dalam hubungannya kepada persoalan tersebut 
menurut perspektif ekonomi islam.
5
 
7. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka yang dimaksud dengan judul 
skripsi ini adalah mengenai Pengaruh Modal dan Tingkat Pendidikan 
Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) ditinjau dari 
Pandangan Ekonomi Islam di Bandar Lampung. 
  
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Pada tahun 2017 kota Bandar Lampung menjadi peringkat ke-5 dengan jumlah 
UMKM terendah dibandingkan dengan kota atau kabupaten yang ada di provinsi 
Lampung. Kendala atau permasalahan yang dihadapi oleh UMKM dalam 
mengembangkan usahanya yaitu permodalan, teknologi dan kualitas sumber daya 
manusia. Permodalan merupakan hal yang terpenting bagi pemilik usaha untuk 
melindungi dan mengatasi kesulitan-kesulitan yang terjadi karena adanya 
perubahan struktur ekonomi. Kemudian teknologi yang mendukung produktivitas 
akan lebih memaksimalkan pendapatan yang dihasilkan. Dan kualitas sumber 
daya manusia juga mendukung dalam perkembangan suatu usaha. Maka modal, 
teknologi dan kualitas sumber daya manusia sangat berkaitan dengan kemajuan 
UMKM, tingkat kesuksesan UMKM dan perkembangan UMKM. 
2. Alasan Subjektif 
Pokok bahasan skripsi ini relevan dengan keilmuan yang penulis pelajari di 
Jurusan Ekonomi Syariah dan di dukung oleh tersedianya literatur dan bahan-
bahan yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini tersedia di perpustakaan, 
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 
  
C. Latar Belakang Masalah 
     Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan salah satu 
prioritas dalam pengembangan ekonomi nasional, selain karena UMKM menjadi 
tulang punggung sistem ekonomi kerakyatan yang tidak hanya ditujukan mengurangi 
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masalah kesenjangan antar golongan pendapatan dan  antar pelaku usaha, ataupun 
pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja. UMKM akan memperluas 
basis ekonomi dan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempercepat 
struktural, yaitu meningkatkan perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi 
nasional. 
     Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan penopang perekonomian 
bangsa. Pada pertengahan 2011, data pertumbuhan UMKM di Indonesia 
menunjukkan angka lebih dari 53 juta, dengan jumlah tenaga kerja terserap mencapai 
angka 102 juta. Hal ini semakin menunjukkan besarnya potensial UMKM dalam 
peningkatan kesejahteraan rakyat. UMKM ternyata mampu membuka lapangan kerja 
baru bagi 9,6 juta orang, sementara usaha besar hanya mampu membuka lapangan 
kerja baru bagi 55,760 orang. Selain itu, kontribusi UMKM terhadap ekspor non 
migas nasional sebesar 19,9 persen. 
     Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2008 ayat 1 tentang UMKM 
dinyatakan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam UU tersebut. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau 
menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 
usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU 
tersebut.
6
 Usaha Menengah adalah usaha dalam ekonomi produktif dan bukan 
merupakan cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat serta menjadi bagian secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap usaha kecil atau usaha besar dengan total 
kekayaan bersihnya sesuai yang sudah diatur dengan peraturan perundang-undangan. 
Usaha Mikro Kecil Menengah atau UMKM adalah istilah umum dalam khazanah 
ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki perorangan 
maupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Undang-Undang 
No. 20 tahun 2008. 
     Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja memproduksi dan berperan dalam 
berbagai bentuk aktivitas ekonomi, pertanian, perkebunan, perikanan, perindustrian, 
dan perdagangan.Islam memberkati pekerjaan dunia ini dan menjadikannya bagian 
dari ibadah dan jihad.
7
 
     Mengenai jual beli atau berdagang itu sendiri pengertiannya adalah saling 
menukar atau pertukaran harta atas dasar saling merelakan ataupun memindahkan hak 
milik dengan pergantian. 
     Jual beli ini sebagai sebuah perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi 
terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli 
mempunyai landasan hukum yang dapat kita jumpai dalam Al-Qur‟an surah Al-
Baqarah ayat 275, yang berbunyi: 
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َْر ًَظِِّّۚ ْٱۡن ٍَ ِْي ٍُ
طَٰ ۡٛ بَْٚقُُٕوْٱنَِزَْ٘ٚزََخجَطُُّْٱنَش ًَ ْإََِلَْك ٌَ ََْلَْٚقُُٕيٕ ا  ٰٕ ثَ ْٱنشِّ ٌَ َْٚۡأُكهُٕ ٍَ َُٓۡىْٱنَِزٚ َ َكْثِأ
ْ َْجبَٓءُِۥ ٍ ًَ ْفَ
ا ِّۚ ٰٕ ثَ ْٱنشِّ َحَشَو َٔ ْ َع ۡٛ ْٱۡنجَ ْٱّلَلُ أََحَم َٔ ْ
ا ْۗ ٰٕ ثَ ْٱنشِّ ِْيۡثُم ُع ۡٛ ْٱۡنجَ ب ًَ َ ْإِ ا  ٕٓ ِّۦْقَبنُ َْسثِّ ٍ ْيِّ ِعظَٞخ ٕۡ َي
هِذُْ َٓبَْخٰ ُْۡىْفِٛ ْ ُتْٱنَُبِس  ئَِكْأَۡصَحٰ
ٓ نَٰ  ٔ ُ َْعبَدْفَأ ٍۡ َي َٔ ْ أَۡيُشُِۥْٓإِنَْٗٱّلَلِ  َٔ ْفَهَُّۥَْيبَْعهََفْ ٰٗ َٓ ْفَٲَزَ ٌَ ٔ٥٧١ْْ
 
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu (sebelum ada larangan), dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal didalamnya”.8 
 
     Dari ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa menurut Teuku Muhamad Hasbi Ash-
Shiddieqy, “mengambil” artinya untuk menegaskan bahwa apa yang sudah dimakan 
tidak bisa dikembalikan, demikian pula hanya dengan riba, apa yang sudah diambil 
tidak bisa dikembalikan. “Berdiri” yang dimaksud adalah gerak-gerik, sikap, dan 
perilaku, yang diperlihatkan oleh para pemakan riba.Tetapi jumhur ulama 
berpendapat, yang dimaksud kata “berdiri” dalam ayat ini adalah berdiri dari kubur 
(makan) pada hari kebangkitan (akhir) kelak.
9
 
     Berkaitan dengan kode etik jual beli, Nabi Muhammad SAW bersabda: “Penjual 
dan Pembeli sama-sama memiliki “khiyar” (untuk melanjutkan jual beli atau 
membatalkan) selama mereka belum berpisah, atau sampai mereka berpisah. Jika 
keduanya bersikap jujur dan terbuka, maka jual beli mereka itu diberkati, tetapi kalau 




     Allah menegaskan bahwa telah dihalalkan jual-beli dan diharamkan riba.Orang-
orang yang membolehkan riba dapat ditafsirkan sebagai pembantahan hukum-hukum 
yang telah ditetapkan oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.Riba 
yang dahulu telah dimakan sebelum turunnya firman Allah ini, apabila pelakunya 
bertobat, tidak ada kewajiban untuk mengembalikannya dan dimaafkan oleh 
Allah.Sedangkan bagi siapa saja yang kembali lagi kepada riba setelah menerima 
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     Sektor perdagangan terdapat di berbagai kabupaten/kota yang ada di provinsi 
Lampung. Salah satunya yaitu terletak di kota Bandar Lampung. Kota Bandar 
Lampung adalah sebuah kota di Indonesia sekaligus ibukota dan kota terbesar di 
Provinsi Lampung. Oleh karena itu, selain merupakan pusat kegiatan pemerintahan, 
sosial, politik, pendidikan, dan kebudayaan, kota ini juga merupakan pusat kegiatan 
perekonomian daerah Lampung. 
     Dilihat dari data bandarlampungkota.bps.go.id, Bandar Lampung memiliki banyak 
Pasar Tradisional dan Pasar Modern yang banyak menjajakan barang-barang 
dagangan secara grosir maupun satuan. Salah satunya adalah Pasar Tengah Tanjung 
Karang Bandar Lampung. Pasar Tengah merupakan pusat grosir pakaian terbesar di 
Bandar Lampung, sebenarnya merupakan sebuah sistem jual beli dengan 
menawarkan harga lebih rendah (murah) kepada pembeli yang akan membeli dengan 
eceran. Disini kita dapat melihat adanya perbedaan harga grosiran yang lazim lebih 
murah dari harga ecerannya. Semakin besar jumlah barang yang dibeli, maka harga 
semakin turun (murah). Dengan ini peneliti tertarik meneliti di Pasar Tengah Bandar 
Lampung dengan persoalan bahwa Pasar Tengah Bandar Lampung sendiri adalah 
pusat jual beli pakaian terbesar di Bandar Lampung dan memiliki banyak toko, oleh 
karena itu Pasar Tengah Bandar Lampung dapat membantu menjawab permasalahan 
didalam Skripsi ini.  
 
Berikut tabel toko grosir di Pasar Tengah Bandar Lampung. 
Tabel 1.1 
Daftar toko grosir di Pasar Tengah Bandar Lampung 
No Jalan Toko Grosir Pakaian 
1 Jl. Sibolga 7 Toko 
- Toko Alia 
- Toko Dhuha Busana 
- Toko Rania Busana 
- Toko Damai Baru 
- Toko Grosir Harapan 
- Toko Hijrah Shop 
- Toko Dessy 
2 Jl. Padang 4 Toko 
- Toko Cha Cha Busana 
- Toko Bunda Kids 
- Toko Salsa 
- Toko Ahsana 
3 Jl. Palembang 8 Toko 
- Toko Fajar Baru 
- Toko Tiga Saudara 
- Toko Rama Jaya 
- Toko Deco Collection 
- Toko Dee Mode 
6 
 
- Toko Alyssa  Busana 
- Central Fashion 
4 Jl. Tanjung Pinang 10 Toko 
- Toko Abadi Kids 
- Toko Dina Mekar Jaya 
- Toko Sehati 
- Toko Sukses Bersama 
- Toko Edwin 
- Toko Utama 
- Toko Eppy‟s 
- Toko Puri Bersama 
- Toko Irian 
- Toko Valero 
5 Jl. Baru 1 Toko 
- Toko Mulia 
 
     Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sarana perdagangan grosir di Pasar 
Tengah Bandar Lampung sudah cukup banyak.Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi banyaknya sarana perdagangan grosir di Pasar Tengah Bandar 
Lampung. Faktor-faktor tersebut adalah modal kerja dan tingkat pendidikan. Modal 
kerja dan tingkat pendidikan dalam suatu perdagangan sangat erat hubungannya, 
dikarenakan modal kerja dan tingkat pendidikan berpengaruh penting terhadap 
pendapatan. Modal merupakan hal yang terpenting bagi pemilik usaha untuk 
melindungi dan mengatasi kesulitan-kesulitan yang terjadi karena adanya perubahan 
struktur ekonomi. Dan tingkat pendidikan juga akan berpengaruh terhadap kualitas 
sumber daya manusia, dengan begitu akan mendukung dalam perkembangan suatu 
usaha. Maka modal dan tingkat pendidikan (kualitas sumber daya manusia) sangat 
berkaitan dengan kemajuan UMKM, tingkat kesuksesan UMKM dan perkembangan 
UMKM. 
     Faktor modal kerja dimasukkan dalam penelitian ini karena secara teoritis modal 
kerja mempengaruhi peningkatan jumlah barang yang diperdagangkan sehingga akan 
meningkatkan pendapatan terutama pendapatan bersih. Semakin tinggi modal yang 
digunakan akan mendorong pendapatan bersih yang semakin tinggi. Begitu juga 
sebaliknya, semakin rendah modal yang digunakan akan mendorong pendapatan 
bersih yang diperoleh juga semakin rendah. 
     Setiap bidang usaha tak terkecuali industri kecil ataupun UMKM membutuhkan 
modal untuk dapat membiayai kegiatan operasinya sehari-hari, modal usaha sangat 
berpengaruh terhadap hasil suatu industri kecil. Dengan memiliki modal usaha yang 
lebih besar, seorang pengusaha akan dapat lebih leluasa dalam menentukan 
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     Faktor tingkat pendidikan pada umumnya jenis dan tingkat pendidikan dapat 
dianggap mewakili kualitas tenaga kerja. Pendidikan merupakan suatu proses yang 
bertujuan untuk menambah keterampilan, pengetahuan, dan meningkatkan 
kemandirian maupun pembentukan kepribadian seseorang.
13
Pendidikan merupakan 
salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Dengan 
semakin tingginya kualitas sumberdaya, maka produktivitas pun akan bertambah dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan seseorang tersebut. 
     Berdasarkan asumsi dasar teori Human Capital, seseorang dapat meningkatkan 
penghasilannya melalui peningkatan pendidikan.Setiap tambahan satu tahun sekolah, 
berarti di satu pihak meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat penghasilan selama 
satu tahun dalam mengikuti sekolah, namun dilain pihak menunda penerimaan 
penghasilan selama satu tahun dalam mengikuti sekolah tersebut.
14
 
     Dilihat dari teori diatas, Modal kerja dan Tingkat pendidikan berpengaruh penting 
terhadap suatu pendapatan, sedangkan permasalahan dalam skripsi ini adalah apakah 
teori modal kerja dan tingkat pendidikan tersebut sesuai dengan kenyataan yang ada 
di Pasar Tengah Bandar Lampung. 
     Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut terhadap UMKM dengan kategori khususnya adalah penjual 
atau pedagang grosir di Pasar Tengah Bandar Lampung. Pedagang Grosir itu sendiri 
pengertiannya adalah pedagang sekaligus distributor atau penyalur barang ke 
pedagang eceran,seperti misalnya grosir alat tulis, grosir pakaian, grosir makanan, 
grosir sepatu, dan sebagainya, dengan permasalahan apakah teori modal dan tingkat 
pendidikan yang berpengaruh pada suatu pendapatan diatas sesuai dengan kenyataan 
yang ada di Pasar Tengah Bandar Lampung. Maka dengan permasalahan tersebut, 
peneliti melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Modal dan 
Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Pedagang Grosir di 
Pasar Tengah Bandar Lampung)”. 
 
D. Batasan Masalah 
     Dalam penelitian ini penulis akan mencari bagaimana pengaruh antara Modal dan 
Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 
Pasar Tengah Bandar Lampung. Responden dalam penelitian ini adalah pemilik 
usaha grosir pakaian di Pasar Tengah Bandar Lampung. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat di kemukakan beberapa 
rumus an masalah yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh modal dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan usaha 
mikro kecil menengah (UMKM) secara parsial di Pasar Tengah Bandar 
Lampung? 
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2. Bagaimana pengaruh modal dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan usaha 
mikro kecil menengah (UMKM) secara simultan di Pasar Tengah Bandar 
lampung? 
3. Bagaimana pengaruh modal dan tingkat pendidikan terhadap usaha mikro kecil 
menengah (UMKM) dalam perspektif ekonomi Islam di Pasar Tengah Bandar 
Lampung? 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh modal dan tingkat pendidikan terhadap 
pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) secara parsial di Pasar 
Tengah Bandar Lampung. 
b. Untuk mengetahui pengaruh modal dan tingkat pendidikan terhadap 
pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) secara simultan di Pasar 
Tengah Bandar Lampung. 
c. Untuk mengetahui pengaruh modal dan tingkat pendidikan terhadap usaha 
mikro kecil menengah (UMKM) dalam perspektif ekonomi Islam di Pasar 
Tengah Bandar Lampung. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 
dalam bidang usaha.Sebagai sumber informasi bahwasannya peran UMKM 
dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan diharapkan dapat 
menambah pengetahuan dalam bidang usaha. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam hal pengambilan kebijakan 























A. Konsep Pendapatan 
1. Teori Pendapatan  
     Teori pendapatan dikemukakan oleh J. M. Keynes.Teori ini disebut juga 
dengan teori Liquidity Preference.Menurut teori ini, seseorang senang memegang 
uang tunai karena didorong oleh tiga motif, yaitu motif untuk bertransaksi, motif 
berjaga-jaga, dan motif spekulasi.
15
 
     Menurut pengertian Akuntansi Keuangan, pendapatan adalah peningkatan 
jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu organisasi sebagai akibat dari 
penjualan barang dan jasa kepada pihak lain dalam periode akuntansi tertentu. 
Meskipun demikian, ada perbedaan antara pengertian pendapatan untuk  
perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan manufaktur. Pada 
perusahaan jasa, pendapatan diperoleh dari penyerahan jasa, pendapatan pada 
perusahaan dagang diperoleh dari penjualan barang dagangan, sedangkan 
pendapatan perusahaan manufaktur berasal dari penjualan produk selesai.
16
 
     Menurut Sukirno, pendapatan merupakan hasil kerja (hasil usaha). Pendapatan 
adalah hasil berupa uang atau materi lainnya, yang dipakai di beberapa 
penggunaan kekayaan atau jasa-jasa manusia.Pada dasarnya pendapatan 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan memberikan 
kepuasan kepada pedagang agar dapat melanjutkan keinginan-keinginan dan 
kewajiban-kewajiban.Pendapatan menurut ilmu ekonomi diartikan sebagai nilai 
maksimum yang dapat di konsumsi oleh seseorang dalam satu periode seperti 
keadaan semula. Definisi tersebut menitikberatkan pada total kuantitatif 
pengeluaran terhadap konsumsi selama satu periode. Dengan kata lain, 
pendapatan merupakan jumlah harta kekayaan awal periode ditambah 
keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan hanya yang 
dikonsumsi. Secara garis besar, pendapatan didefinisikan sebagai jumlah harta 
kekayaan awal periode ditambah perubahan penilaian yang bukan diakibatkan 
perubahan modal dan hutang.
17
 
     Pendapatan adalah selisih antara nilai produksi dengan biaya yang 
dikeluarkan.Dari pendapatan tersebut digunakan untuk modal berikutnya dan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
18
Pendapatan merupakan hasil 
yang didapat karena seseorang telah berusaha sebagai ganti atas jerih payah yang 
telah dikerjakannya. Pendapatan yaitu pemasukan yang diperoleh dari jumlah 
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produk fisik yang dihasilkan dengan dikalikan harga jual atau dalam persamaan 





TR        : Total Penerimaan 
Q        : Jumlah 
P        : Harga 
 
     Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan suatu usaha, semakin besar 
pendapatan kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala pengeluaran dan 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Kondisi seseorang dapat diukur dengan 
menggunakan konsep pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang 
diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Dengan 
kata lain, pendapatan dikatakan sebagai jumlah penghasilan yang diperoleh dari 




     Pendapatan dari hasil usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil produksi 








TR        : Total Penerimaan 
TC        : Total Biaya 
 
     Dari uraian diatas maka pendapatan merupakan hasil usaha yang dilakukan 
dengan menghitung selisih dari modal yang telah dikeluarkan yang telah 
dikurangi dengan biaya-biaya lain untuk kelancaran produksi. 
 
2. Teori Perusahaan 
     Teori ekonomi perusahaan merupakan teori dasar bagaimana sebuah 
perusahaan beroperasi. Teori ini didasari dengan asumsi bahwa para manajer 
akan berusaha memaksimalkan nilai perusahaan dengan tunduk pada berbagai 
kendala yang ada. Perusahaan adalah suatu organisasi yang mengombinasikan 
dan mengorganisir berbagai sumber daya yang bertujuan memproduksi barang 
dan jasa untuk dijual perusahaan secara umum adalah mencari dan 
memaksimalkan keuntungan atau laba, sekalian tujuan memaksimumkan 
keuntungan bukan merupakan prioritas. Dengan memaksimumkan laba selama 
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TR = Q x P 




beroperasi, tujuan utama perusahaan untuk memaksimumkan nilai perusahaan 
akan tercapai.
21
Hal ini berarti menekankan pada pengendalian oleh pemilik 
perusahaan terhadap sumber daya perusahaan seperti asset, technology, 





3. Pengertian Pendapatan 
     Menurut Samuelson pendapatan adalah suatu penerimaan bagi seseorang atau 
kelompok dari hasil sumbangan, baik tenaga kerja dan pikiran yang dicurahkan 
sehingga akan memperoleh balas jasa.
23
 
     Menurut Soemaso, pendapatan adalah peningkatan manfaat ekonomi selama 
periode akutansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau 
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal 
dari kontribusi penanaman modal.
24
 
     Pendapatan adalah arus masuk atau peningkatan aktiva lainnya sebuah entitas 
atau pembentukan utang (atau sebuah kombinasi dari keduanya) dari pengantaran 
barang atau penghasilan barang, memberikan pelayanan atau melakukan aktivitas 
lain yang membentuk operasi pokok atau bentuk entitas yang berlangsung.
25
 
     Standar Akutansi Keuangan menyatakan pendapatan adalah arus masuk bruto 
dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu 
periode tertentu bila arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang 
tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Pendapatan pada dasarnya 
tergantung dari pekerjaan dibidang jasa atau produksi, serta waktu jam kerja yang 
dicurahkan, tingkat pendapatan perjam yang diterima. Pendapatan dibedakan 
kedalam dua hal, yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih .pendapatan 
kotor mempunyai pengertian yang sama dengan penerimaan, yaitu jumlah produk 
yang dihasilkan pada periode produksi dikalikan dengan harga per satuan produk 
tersebut. Sedangkan pengertian pendapatan bersih adalah selisih antara nilai 




     Pada umumnya pendapatan (revenue) telah ditafsirkan sebagai berikut: 
a. Arus masuk net asset sebagai akibat dari penjualan barang dan jasa. 
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b. Arus keluar barang dan jasa dari perusahaan kepada langganan. 
c. Produksi perusahaan sebagai akibat dari semata-mata penciptaan barang dan 
jasa oleh perusahaan selama periode tertentu.
27
 
     Menurut Munandar, menyatakan pengertian pendapatan adalah suatu 
pertambahan asset yang mengakibatkan bertambahnya owners equity, tetapi 
bukan karena pertambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pula 
merupakan pertambahan asset yang disebabkan karena bertambahnya liabilities.28 
Menurut Rahardja dan Manurung menyatakan bahwa pendapatan merupakan 
total penerimaan berupa uang maupun bukan uang oleh seseorang atau rumah 
tangga selama periode tertentu.
29
 
     Sumber pendapatan timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang 
normal dan dikenal dalam sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan 
jasa (fees), bunga, dividen, royalty, dan sewa.30 
     Pendapatan adalah arus masuk atau penambahan aktiva atau penyelesaian 
suatu kewajiban atau kombinasi dari keduanya yang berasal dari penyerahan atau 
produksi barang, pemberian jasa atau aktiva-aktiva lainnya yang merupakan 
operasi utama atau operasi inti (major atau central operation) yang berkelanjutan 




4. Jenis- Jenis Pendapatan 
     Secara umum, pendapatan pada perusahaan ada dua jenis yaitu pendapatan 
yang berasal dari kegiatan utama perusahaan dan pendapatan yang berasal dari 
luar kegiatan perusahaan. Pendapatan yang berasal dari kegiatan utama 
perusahaan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Hasil penjualan barang dagangan adalah pendapatan yang diperoleh dari 
penjualan barang kepada pihak lain selama periode akutansi tertentu yang 
dinilai dari jumlah yang dibebankan kepada pembeli atau pelanggan. 
b. Pendapatan jasa pada umumnya adalah pendapatan yang berasal dari 
kegiatan utamanya diberi nama sesuai dengan spesifikasi jasa yang 
dihasilkan kepada pemakai jasa tersebut.
32
 
     Pada dasarnya pendapatan itu timbul dari penjualan barang atau penyerahan 
jasa kepada pihak lain dalam periode tertentu. Pendapatan dapat timbul dari 
penjualan, proses produksi, pemberian jasa termasuk pengangkutan, dan proses 
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1. Pendapatan Operasional  
a. Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang dilaksanakan sendiri 
oleh perusahaan tersebut tanpa penyerahan jasa yang telah selesai 
produksi. 
b. Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha dengan adanya hubungan 
yang telah disetujui. 
c. Pendapatan dari kegiatan usaha yang dilaksanakan melalui kerja sama 
dengan para investor. 
2. Pendapatan Non Operasional (Pendapatan lain-lain) 
     Pendapatan yang diperoleh dari sumber lain diluar kegiatan utama 
perusahaan digolongkan sebagai pendapatan non operasional yang sering 
disebut sebagai pendapatan lain-lain. Pendapatan ini diterima oleh 
perusahaan tidak kontiniu, namun menunjang pendapatan operasional 
perusahaan. 
 
5. Karakteristik Pendapatan 
     Menurut Skousen, dkk, perusahaan merupakan dua kriteria pendapatan umum 




a. Bukti yang meyakinkan adanya kesepakatan 
b. Pengiriman yang telah terjadi 
c. Harga atau biaya pemasok adalah tetap atau dapat ditentukan  
d. Tingkat ketertagihan yang tinggi. 
 
6. Sumber-Sumber Pendapatan 
     Suatu perusahaan untuk mendapatkan suatu keuntungan yang besar harus 




a. Pendapatan Intern 
Pendapatan yang diperoleh dari para anggota ataupun dari pemegang saham 
(modal awal) atau semua yang bersangkutan dalam kegiatan perusahaan itu 
sendiri. 
b. Pendapatan Ekstern 
Pendapatan yang diperoleh dari pihak luar yang berperan atau tidaknya dalam 
kelancaran kegiatan perusahaan.Pendapatan ini juga bisa berasal dari bunga 
bank dan lain-lain. 
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c. Hasil Usaha  
Pendapatan yang diperoleh perusahaan dari hasil aktifitas atau kegiatan 
perusahaan itu sendiri.Seperti pendapatan jasa dan jual beli barang dagang 
dari aktifitas yang dilakukan. 
 
7. Pendapatan Dalam Pandangan Islam 
     Islam memandang bahwa bekerja bukan sekedar memenuhi kebutuhan hidup, 
tetapi juga untuk memelihara harga diri dan martabat kemanusiaan yang 
seharusnya dijunjung tinggi.Seseorang memiliki dorongan untuk bekerja adalah 
agar mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang dibayarkan 
oleh yang memberi pekerjaan kepada pekerja atau jasanya sesuai perjanjian.Islam 
menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah dan 
menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja, dan para majikan 





ََْلْ نُِكۡى َٰٕ ْأَۡي ُْسُءُٔط ْفَهَُكۡى ْرُۡجزُۡى إٌِ َٔ ْ ِّۦ  َسُعٕنِ َٔ ْ ْٱّلَلِ ٍَ ْيِّ ْثَِحۡشٖة ْفَۡأَرَُٕا  ْرَۡفَعهُٕا  ْنَۡى فَئٌِ
ْ ٌَ ٕ ًُ ََلْرُۡظهَ َٔ ْ ٌَ ٕ ًُ ٥٧٢ْْرَۡظهِ
 
Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 
  
     Tafsir dari surat tersebut adalah „jika kamu tiada mengerjakannya (jika kamu 
tiada meninggalkannya), maka ketahuilah bahwa kamu diperangi (dimarahi)- 
Allah dan Rasul-Nya. Dan jika kamu bertaubat – dari memakan riba – maka 
bagimu pokok-pokok hartamu; tiada boleh kamu menganiaya dan di aniaya.
37
 
     Menurut Yusuf Qardhawi dalam bukunya Daur al-Ziyam wa al-Akhlak fi al-
Iqtishadi al-Islami, menyatakan bahwa ada empat aspek keadilan distribusi 
melalui proses ekonomi, yaitu: Pertama, gaji yang setara (al-ujrah al-mitsl) bagi 
para pekerja; Kedua, profit atau keuntungan untuk pihak yang menjalankan usaha 
atau yang melakukan perdagangan melalui mekanisme mudharabah maupun bagi 
hasil (profit sharing) untuk modal dana melalui mekanisme musyarakah,; Ketiga, 
biaya sewa atas tanah serta alat produksi lainnya; Keempat, tanggung jawab 
pemerintah terkait dengan peraturan dan kebijakannya.
38
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     Distribusi dalam konsep Islam tidak mengedepankan aspek ekonomi dimana 
ukuran berdasarkan atas jumlah harta kepemilikan saja, tetapi juga membahas 
bagaimana bisa berdistribusi pengguanaan potensi kemanusiaannya. Untuk itu 
distribusi diarahkan kepada empat hal yaitu:  
a. Sumber daya (human resources and natural resources), 
b. Pasar terbuka terutama yang berkaitan dengan sektor produksi, dinamika 
tenaga kerja, dan relativitas upah buruh, 
c. Model ekonomi politik yang menegaskan kebijakan pemerintah dalam 
pengambilan keputusan langsung kepada distribusi pendapatan, 





1. Teori Modal 
     Modal merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat dalam 
mendapatkan produktivitas atau output, secara makro modal merupakan 
pendorong besar untuk meningkatkan investasi baik secara langsung 
padaproduksi maupun dalam prasarana produksi, sehingga mampu mendorong 
kenaikan produktivitas dan output.
40
 
     Menurut Meij modal adalah sebagai kolektivitas dari barang-barang modal 
yang terdapat dalam neraca sebelah debet, yang dimaksud dengan barang-barang 
modal adalah semua barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam 
fungsi produktifitasnya untuk membentuk pendapatan.
41
 
     Para ahli ekonomi mendefinisikan modal sebagai barang yang diproduksi 
tidak untuk dikonsumsi, tetapi digunakan sebagai input untuk produksi 
selanjutnya. Karena itu modal meliputi input yang dimasukkan secara fisik 
kedalam proses produksi, seperti bangunan, peralatan, mesin-mesin dan bahkan 
juga modal dalam bentuk tenaga ahli (Human Capital). Jumlah modal tersebut 




     Para ekonom menggunakan istilah modal atau capital untuk mengacu pada 
stok berbagai peralatan dan struktur yang digunakan dalam proses produksi. 
Artinya, modal ekonomi mencerminkan akumulasi barang yang dihasilkan di 
masa lalu yang sedang digunakan pada saat ini untuk memproduksi barang dan 
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2. Teori Pertumbuhan Neoklasik 
     Teori pertumbuhan neoklasik yang dikembangkan oleh Abramovitz dan 
Solow, pertumbuhan ekonomi tergantung pada perkembangan faktor-faktor 
produksi.Bisa juga dikatakan bahwa teori ini lebih melihat dari sisi penawaran 




a. Pertumbuhan modal, 
b. Pertumbuhan penduduk, 
c. Pertumbuhan teknologi. 
3. Pengertian Modal 
     Secara umum istilah „modal‟ mengacu pada sumber daya keuangan atau aset 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan/bisnis, yang berguna dalam memajukan 
bisnis tersebut dan bisa menghasilkan pendapatan. 
     Istilah „modal‟ dalam akuntansi mengacu pada sumber daya atau aset atau 
keuangan apapun yang dimiliki perusahaan/pemilik bisnis, yang berguna dalam 
memajukan usaha tersebut dan bisa menghasilkan pendapatan. 
     Modal adalah suatu bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun 
tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. Modal atau biaya 
adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi setiap usaha, baik skala kecil 
menengah maupun besar. Modal merupakan faktor produksi yang merupakan 
input sekaligus output dari suatu perekonomian. Modal kerja merupakan investasi 
perusahaan dalam waktu jangka pendek meliputi khas, piutang, dan persediaan 
barang.Dengan perkembangannya teknologi serta semakin ketatnya persaingan 
disektor industri, maka faktor produksi modal memiliki arti pentingnya bagi suatu 
perusahaan untuk mengembangkan usahanya.
45
 
     Modal bisa berarti saham atau kepemilikan dalam suatu perusahaan, juga 
dapat  mengacu pada dana yang dikumpulkan untuk mendukung bisnis atau 
proyek tertentu. Dalam bidang akuntansi, modal dapat mewakili akumulasi 
kekayaan perusahaan, yang dicatat sebagai aktiva dalam laporan neraca. 
     Pada intinya, modal adalah aset utama perusahaan untuk menjalankan bisnis 
dimana umumnya berbentuk dana atau uang. Dengan uang maka bisnis bisa 
berjalan dengan lancar untuk mendukung proses produksi hingga pemasarannya. 
 
4. Jenis-Jenis Modal 
     Jenis-jenis modal atau capital dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu berdasarkan 
sumber-sumber modal, berdasarkan wujud, dan berdasarkan fungsinya. 
a. Jenis Modal Berdasarkan Sumber Modal 
Modal berdasarkan sumbernya dibedakan menjadi dua, yaitu modal internal  
dan modal eksternal.  
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1) Modal Internal 
     Sumber modal internal merupakan modal yang didapatkan dari 
perusahaan itu sendiri biasanya dari hasil penjualan.Modal internal sulit 
digunakan untuk mengembangkan bisnis karena sifatnya yang terbatas 
dan sulit mengalami peningkatan signifikan. 
2) Modal Eksternal 
     Sumber modal eksternal adalah modal yang berasal dari luar 
perusahaan atau dana yang diperoleh dari para kreditur ataupun dari 
pemegang saham yang dapat diambil bagian dalam perusahaan. Adanya 
keterbatasan pada modal internal, sehingga perlu adanya modal ekternal 
yang bisa didapatkan dari luar dan sifatnya tidak terbatas. 
     Modal eksternal ini umumnya didapatkan dari pinjaman bank, 
koperasi atau sumber modal lainnya.Modal eksternal juga bisa 
didapatkan dari investor yang menanamkan modalnya kepada perusahaan 
anda. 
b. Jenis modal berdasarkan fungsi 
     Modal berdasarkan fungsinya dapat dibagi menjadi dua, yaitu modal 
perseorangan dan modal sosial. 
1) Modal Perseorangan 
     Jenis modal perseorangan adalah modal yang berasal dari seseorang 
yang memiliki fungsi untuk memudahkan berbagai aktivitas dan 
memberikan laba kepada pemiliknya. Misalnya: deposito, properti 
pribadi, saham, dan lainnya.  
2) Modal Sosial 
     Jenis modal sosial adalah modal yang dimiliki oleh masyarakat 
dimana modal tersebut memberikan keuntungan bagi masyarakat secara 
umum dalam melakukan kegiatan produksi. Misalnya: jalan raya, 
pelabuhan, pasar. 
c. Jenis modal berdasarkan wujud 
     Jenis-jenis modal juga dibedakan berdasarkan bentuknya yaitu modal 
konkret atau modal aktif dan modal abstrak atau modal pasif. 
1) Modal Konkret (Modal Aktif) 
     Modal konkret adalah modal aktif yang berarti dapat dilihat secara 
kasat mata atau berwujud. Yang termasuk modal konkret seperti bahan 
baku, tempat, mesin, gudang dan bentuk sarana prasarana lainnya. 
2) Modal Abstrak (Modal Pasif) 
     Modal abstrak adalah kebalikan dari modal konkret dimana tidak 
dapat terlihat secara kasat mata.Meskipun begitu, modal ini juga penting 
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5. Manfaat Modal Bagi Perusahaan 
     Seperti yang sudah dijelaskan dari pengertian modal diatas, modal adalah hal 
vital yang wajib dimiliki perusahaan apalagi untuk perusahaan yang sedang 
berkembang, tanpa modal, bisnis akan kesulitan untuk menjalankan kegiatan-
kegiatannya. 
     Beberapa hal pentingnya modal adalah untuk membantu memproduksi barang 
lainnya yang dibutuhkan manusia dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan 
sebagai berikut. 
a. Sewa Tempat 
Tidak memiliki lahan untuk berbisnis berarti anda memerlukan persewaan 
tempat.Ketersediaan modal penting untuk urusan sewa tempat dibanding 
harus membeli lahan yang harganya jauh lebih mahal. 
b. Penyediaan Bahan Produksi 
Modal diperlukan untuk menyediakan bahan-bahan produksi termasuk bahan 
baku, peralatan penunjang dan mesin produksi. Pada bisnis yang 
menjalankan usaha dibidang penyedia produk tentu membutuhkan modal 
untuk membeli peralatan produksi. 
c. Gaji Pekerja 
Untuk menjalankan perusahaan tak terlepas dari anggota-anggota perusahaan 
dalam hal ini pegawai atau tenaga kerja.Sehingga ketersediaan modal 
diperlukan untuk memberi hak-hak karyawan seperti gaji, tunjangan bahkan 
asuransi keselamatan kerja. 
d. Simpanan 
Modal tidak harus sepenuhnya dialokasikan untuk kepentingan produksi, 
namun modal juga harus dalam bentuk simpanan.Hal ini untuk mengantisipasi 
hal-hal yang tidak diinginkan seperti defisit, kekurangan biaya operasional 
atau terjadi peningkatan permintaan pasar. 
 
6. Modal dalam Perspektif Ekonomi Islam 
     Modal dalam konsep ekonomi Islam berarti semua harta yang bernilai dalam 
pandangan syar‟I, dimana aktivitas manusia ikut berperan serta dalam usaha 
produksinya dengan tujuan pengembangan.Uang merupakan modal serta salah 
satu faktor produksi yang penting, tetapi bukan yang terpenting karena manusia 
menduduki tempat diatas modal yang disusul oleh sumber daya alam.Pandangan 
ini berbeda dengan pandangan sementara pelaku ekonomi modern yang 
memandang uang sebagai segala sesuatu, sehingga tidak jarang manusia atau 
sumber daya alam dianiaya atau ditelantarkan.
47
 
     Modal dalam sistem ekonomi Islam diharuskan terus berkembang agar 
sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika modal atau uang berhenti 
(ditimbun/stagnan) maka harta itu tidak dapat mendatangkan manfaat bagi orang 
lain, namun seandainya jika uang diinvestasikan dan digunakan untuk melakukan 
bisnis maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat bagi orang lain termasuk 
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diantaranya jika ada bisnis berjalan maka akan bisa menyerap tenaga 
kerja.
48
Seorang wali yang menguasai harta orang-orang yang tidak atau belum 
mampu mengurus hartanya, diperintakan untuk mengembangkan harta yang 
berada dalam kekuasaannya itu dan membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak 
mampu, dari keuntungan perputaran modal, bukan dari pokok modal. 
Sebagaimana dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa (4), ayat 5: 
 
قُٕنُْ َٔ ْ ٱۡكُغُْٕۡى َٔ َٓبْ ُْۡىْفِٛ ٱۡسُصقُٕ َٔ بْ ًٗ نَُكُىْٱنَزَِْٙجَعَمْٱّلَلُْنَُكۡىْقَِٰٛ َٰٕ َٓبَٓءْأَۡي فَ ْٱنغُّ ََلْرُۡؤرُٕا  ٕاْ َٔ
َٗلَْيۡعُشٔٗفبْ ٕۡ ُٓۡىْقَ ١ْْنَ
 
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka 
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
mereka kata-kata yang baik”.49 
 
     Imam Syafi‟i mengatakan bahwa „janganlah kalian serahkan kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan 
kalian)‟. Yang dimaksud adalah kaum perempuan dan anak-anak kecil.Hendaklah 
kalian tidak membiarkan mereka menguasai harta yang dikuasakan kepada 
kalian.Jadilah kalian pengawas yang selalu memantau mereka.
50
 
     Ekonomi Islam dalam konsep pengembangan modal memberikan ketentuan-
ketentuan yang jelas dan terarah, antara lain konsep pengembangan modal yang 
ditawarkan adalah dengan menyerahkankannya pada tiap individu sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing. Dengan catatan segala bentuk pengembangan 
yang akan dilakukan harus memenuhi ketentuan-ketentuan syariah yang ada 
sebagaimana yang diatur dalam syariah muamalat. Dengan demikian, adanya 
pengembangan modal usaha yang dilakukan sesuai dengan sistem ekonomi 
Islam, diharapkan akan terciptanya kondisi perekonomian masyarakat yang 





1. Pengertian Pendidikan 
     Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogie”, yang akar 
katanya “pais” yang berarti anak dan “again” yang artinya membimbing. Jadi, 
“paedagogie” berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.Dalam bahasa 
Inggris, pendidikan diterjemahkan menjadi “education”.“Education” berasal 
                                                             
          48Aswad, Kontribusi Pemikiran Ekonomi Islam Ibnu Khaldun dengan Pemikiran Ekonomi 
Modern (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 112 
          49Syaikh Ahmad bin Musthafa al- Farran, Tafsir Imam Syafi’I, ( Jakarta: Penerbit Almahira, 
2007), h. 16 
          50Ibid, h. 17 
          51Suhendi, Hendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005), h. 57 
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dari bahasa Yunani “educare” yang berarti membawa keluar yang tersimpan 
dalam jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh dan berkembang. 
     Pengertian pendidikan adalah suatu proses pembelajaran pengetahuan, 
keterampilan, dan kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu 
generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian.  
 
2. Tujuan Pendidikan 
a. Tujuan Pendidikan Menurut UUD 1945 
     Indonesia sebagai Negara berdaulat memiliki tujuan pendidikan tersendiri 
yang diatur dalam UUD 1945 dan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. 
Tujuan pendidikan nasional menurut UUD 1945, yang diatur dalam Pasal 31 
ayat 3 dan Pasal 31 ayat 5 UUD 1945 Pasal 31 ayat 3 menyebutkan 
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-
Undang”.  Selanjutnya dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat 5 menyebutkan 
“Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menunjang 
tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban 
serta kesejahteraan umat manusia”.Ditegaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 
bahwa “Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan nasional 
juga untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
b. Tujuan Pendidikan Menurut UNESCO 
     Dalam upaya meningkatkan kualitas suatu bangsa, tidak ada cara lain 
kecuali melalui peningkatan mutu pendidikan. Berangkat dari pemikiran itu, 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui lembaga UNESCO (United 
Nations, Educational, Scientific and Cultural Organization) mencanangkan 
empat pilar pendidikan baik untuk masa sekarang maupun masa depan, 
yakni:  
1) learning to know, 
2) learning to do, 
3) learning to be, 
4) learning to live together. 
Dimana keempat pilar pendidikan tersebut menggabungkan tujuan-tujuan IQ, 
EQ dan SQ. 
c. Tujuan Pendidikan Menurut Kemdiknas 
     Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 3 disebutkan Tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqawa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. “Intelligence plus character that is the goal of true 
education” (Martin Luther King Jerman).Semua orang pasti setuju jika 
pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk membantu seseorang 
mencapai kedewasaan dan kesuksesannya, meskipun sebenarnya pendidikan 
bukanlah satu-satunya hal yang menentukan keberhasilan tersebut. 
Kepandaian tanpa pembentukan karakter yang baik hanya akan menghasilkan 
sebuah ijazah, namun tidak menghasilkan generasi yang berbudi luhur.  
Di kehidupan saat ini, banyak anak-anak bangsa yang sudah menempuh 
pendidikan sejak usia dini, bahkan sejak umur mereka masih dua atau tiga 
tahun. Meskipun demikian pendidikan formal sebenarnya baru mulai di 
Sekolah Dasar (SD) ketika anak berumur tujuh tahun setelah menempuh 
pendidikan “pra sekolah” (PAUD/TK). Ketika di Sekolah Dasar, anak-anak 
diajari ilmu-ilmu mendasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. 
Kurikulum yang dibentuk dari pendidikan di Sekolah Dasar pun cenderung 
ringan karena anak usia Sekolah Dasar tidak hanya difokuskan untuk belajar, 
namun juga bermain. Salah satu masalah mendasar pendidikan adalah 
kaburnya tujuan pendidikan.Hal ini menyebabkan isi dan metode pendidikan 
terkadang tidak tepat karena tujuan pendidikan yang tidak jelas. Tujuan 
pendidikan sebenarnya sangat berguna untuk menentukan kearah mana 
seorang pelajar akan dibawa. Pendidikan sebagai sebuah usaha sadar 
memerlukan tujuan yang dirumuskan, karena tanpa tujuan, maka pelaksanaan 
pendidikan akan kehilangan arah. Tujuan pendidikan dijadikan sebagai 
sebuah pedoman bagaimanakah proses pendidikan seharusnya dilaksanakan, 
dan hasil apa yang diharapkan dalam proses pendidikan. Setiap kegiatan yang 
terencana, pendidikan memiliki kejelasan tujuan yang ingin dicapai. 
Berdasarkan ketiga nilai tersebut diatas pendidikan mengemban tugas untuk 
menghasilkan generasi muda bangsa yang lebih baik, yaitu manusia-manusia 
yang berkebudayaan.Nilai-nilai diatas menggambarkan pendidikan dalam 
suatu konteks yang sangat luas, menyangkut kehidupan seluruh umat 
manusia, dimana digambarkan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk 




3. Fungsi Pendidikan  
     Fungsi pendidikan menjadi sangat penting bagi manusia sejak 
awal.Pendidikan dalam arti mendidik adalah memberi bantuan pada anak agar 
anak yang berusia muda ini bertumbuh normal sebagai manusia lainnya. 
Mendidik pada lazimnya adalah memberi tuntutan, pertolongan, bantuan kepada 
peserta didik untuk memberdayakan potensi yang dimilikinya untuk berkembang, 
dan berkembang terus melalui pendidikan sekolah dan tetap terus berkembang 
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melalui pendidikan lanjutan sehingga dapat hidup mandiri, dan dapat 
mengaktualisasikan dirinya dalam kehidupan nyata sebagai manusia normal. 
     Berdasarkan penjelasan diatas, maka fungsi pendidikan adalah membantu 
peserta didik untuk hidup mandiri sebagai manusia normal.Secara spesifik dalam 
pengertian sempit atau mikro, fungsi pendidikan adalah memberi bantuan secara 
sadar untuk terjadinya perkembangan jasmaniah dan rohaniah dalam diri peserta 
didik.Perkembangan jasmaniah adalah mengenal diri jasmaninya, untuk sehat 
fisik harus disiplin dalam makanan dan minuman, olahraga yang teratur, dan lain 
sebagainya.Adapun perkembangan rohaniah adalah mulai dengan mengenal 
dirinya sendiri, diajari untuk mengenal dirinya dan Tuhan. Selanjutnya fungsi 
pendidikan secara luas atau makro adalah sangat berkaitan dengan:  
a. Pengembangan diri pribadi secara makro, yaitu cinta kasih pada teman-teman 
dan sesamanya, mencintai keluarga, mencintai lingkungan, dan mengenal 
pencipta alam semesta, 
b. Pengembangan seni budaya atau kebudayaan bangsa yang aneka ragam. 
c. Pengembangan dirinya sebagai warga Negara yang baik, dan sebagai warga 
Negara harus bertekad bulat untuk mempertahankan bangsa dan negaranya.  
     Fungsi pendidikan secara makro ini akan berjalan dengan mulus manakala 
didalam proses pendidikan perlu adanya penekanan pendidikan pada interaksi 
harmonis, karena sesungguhnya inti dari pendidikan adalah persoalan interaksi, 
oleh sebab itu interaksi harmonis sangat penting untuk diajarkan dan kemudian 
diterapkan dalam kehidupan nyata sehari-harinya. Dengan demikian, maka 
pendidiknya, yaitu masyarakat, keluarga dan guru harus memberi contoh dan 
teladan yang baik dalam kehidupan nyata juga, agar para peserta didik meniru 
atau meneladani orangtuanya, pemimpinnya yang hidup dalam keharmonisan. 
     Fungsi pendidikan menurut kajian literatur cetak dan internet, menyatakan 
bahwa fungsi pendidikan nyata yang dilakukan lembaga pendidikan sebagai 
berikut: 
a. Mempersiapkan anggota masyarakat untuk mencari nafkah 
b. Mengembangkan bakat perseorangan demi kepuasan pribadi dan bagi 
kepentingan masyarakat 
c. Melestarikan kebudayaan  
d. Menanamkan keterampilan yang perlu bagi partisipasi dalam demokrasi 
e. Mengurangi pengendalian orangtua, melalui pendidikan disekolah, orangtua 
melimpahkan tugas dan wewenangnya dalam mendidik anak kepada sekolah 
f. Menyediakan sarana untuk pembangkangan, sekolah memiliki potensi untuk 
menanamkan nilai pembangkangan di masyarakat. Hal ini tercermin dengan 
adanya perbedaan pandangan antara sekolah dan masyarakat tentang sesuatu 
hal, misalnya pendidikan seks dan sikap terbuka 
g. Mempertahankan sistem kelas sosial, melalui pendidikan sekolah diharapkan 
dapat menyosialisasikan kepada para anak didiknya untuk menerima 
perbedaan prestise, dan status yang ada dalam masyarakat. Sekolah juga 
diharapkan menjadi saluran mobilitas siswa ke status sosial yang lebih tinggi 
atau paling tidak sesuai dengan status orangtuanya 
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h. Memperpanjang masa remaja, dengan pendidikan sekolah dapat pula 
memperlambat masa dewasa seseorang karena siswa masih tergantung secara 
ekonomi pada orangtuanya.  
Pada kajian literatur lain dikatakan fungsi pendidikan sebagai berikut: 
a. Transmisi (pemindahan) kebudayaan 
b. Memilih dan mengajarkan peranan sosial 
c. Menjamin integrasi sosial  
d. Sekolah mengajarkan corak kepribadian  
e. Sekolah menjadi sumber Inovasi sosial.53 
 
4. Jenis-Jenis Pendidikan 
     Banyak pendapat menurut para ahli tentang jenis-jenis pendidikan. Hal ini 
disebabkan oleh perbedaan sudut pandang seperti yang dikemukakan oleh 
Suwarno 
a. Menurut tujuannya  
1) Pendidikan Pancasila  
2) Pendidikan Islam 
3) Pendidikan Hindu 
4) Pendidikan Kristen 
b. Menurut Lembaga Pendidikan 
1) Pendidikan Keluarga 
2) Pendidikan Sekolah 
3) Pendidikan Masyarakat 
c. Menurut Aspek Pendidikan 
1) Pendidikan Intelektual 
2) Pendidikan Kecerdasan 
3) Pendidikan Moral/kesusilaan 
4) Pendidikan Estis (keindahan) 
5) Pendidikan Agama, Sosial, Kewarganegaraan, Jasmani, dan 
Keterampilan 
d. Menurut Keadaan Perkembangan Peserta Didik 
1) Pendidikan Prenetal 
2) Pendidikan Bayi 
3) Pendidikan Anak 
4) Pendidikan Anak Sekolah 
5) Pendidikan Pemuda dan Orang Dewasa 
e. Menurut Metode Yang Digunakan 
1) Pendidikan Liberal 
2) Pendidikan Otoriter 
3) Pendidikan Demokratis 
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     Dalam penjelasan diatas dapat dilihat bahwa jenis-jenis pendidikan dapat 
diuraikan dengan rinci menurut masalahnya, dan jenis-jenis diatas dapat 
dijadikan dasar untuk membahas tentang jenis-jenis pendidikan dan dipadukan 




D. Konsep UMKM  
1. Pengertian UMKM 
   Sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tantang Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM): 
a. Usaha Mikro 
Adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ badan usaha perorangan 
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang tersebut. 
1) Usaha Kecil  
Adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang tersebut.  
2) Usaha Menengah 
Adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau 
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang tersebut.
55
 
     Di dalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk 
mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai 
kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 
atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp. 50 juta 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan 
tahunan paling besar Rp. 300 juta.  
b. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling 
banyak Rp. 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300 juta hingga maksimum 
Rp. 2.500.000, dan 
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c. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dari 
Rp. 500 juta hingga paling banyak Rp. 100 miliar hasil penjualan tahunan 
diatas Rp. 2,5 miliar sampai paling tinggi Rp. 50 miliar.
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     Selain menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah lembaga 
pemerintah seperti Departemen Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS), 
selama ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai ukuran untuk membedakan 
skala usaha antara usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar. 
Misalnya menurut Badan Pusat Statistik (BPS), usaha mikro adalah unit usaha 
dengan jumlah pekerja tetap hingga 4 orang, usaha kecil antara 5 sampai 19 
pekerja, dan usaha menengah dari 20 sampai dengan 99 0rang. Perusahaan-
perusahaan dengan jumlah pekerja diatas 99 orang masuk dalam kategori usaha 
besar. 
     Usaha mikro kecil dan menengah merupakan pemain utama dalam kegiatan 
ekonomi di Indonesia. Masa depan pembangunan terletak pada kemampuan 
usaha mikro kecil dan menengah untuk berkembang mandiri. Kontribusi usaha 
mikro kecil dan menengah pada GDP di Indonesia tahun 1999 sekitar 60%, 
dengan rincian 42% merupakan kontribusi usaha kecil dan mikro, serta 18% 
merupakan usaha menengah. 
     Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangat penting 
dan strategis dalam mengantisipasi perekonomian kedepan terutama dalam 
memperkuat struktur perekonomian nasional. Adanya krisis perekonomian 
nasional seperti sekarang ini sangat mempengaruhi stabilitas nasional, ekonomi 
dan politik yang imbasnya berdampak pada kegiatan-kegiatan usaha besar yang 
semakin terpuruk, sementara UMKM serta koperasi relatif masih dapat 
mempertahankan kegiatan usahanya. 
     Secara umum, tujuan atau sasaran yang ingin dicapai adalah terwujudnya 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang tangguh dan mandiri yang 
memiliki daya saing tinggi dan berperan utama dalam permodalan untuk 
menghadapi persaingan bebas. 
     UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi. Pada prinsipnya, 
pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah 
(UM), dan Usaha Besar (UB) umumnya didasarkan pada nilai aset awal (tidak 
termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata pertahun, atau jumlah pekerja 
tetap. Namun definisi UMKM berdasarkan tiga alat ukur ini berbeda menurut 





2. Kriteria UMKM 
     Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM memiliki kriteria 
sebagai berikut: 
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a. Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha 
milik perorangan yang memenuhi kriteria yakni: 
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha,  
2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000 
b. Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
atau usaha besar yang memenuhi kriteria yakni: 
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 sampai dengan 
paling banyak Rp. 500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha, atau 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 sampai 
dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000 
c. Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha 
kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria: 
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000 sampai dengan 
paling banyak Rp. 10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha, atau 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 sampai 
dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000. 
     Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UMKM 
berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan usaha yang memiliki 
jumlah tenaga kerja 5 orang sampai dengan 19 orang, sedangkan usaha menengah 
merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 20 orang sampai dengan 99 
orang. Menurut Kementrian Keuangan, berdasarkan Keputusan Mentri Keuangan 
Nomor 316/KMK 016/1994 tanggal 27 Juni 1994 bahwa Usaha Kecil sebagai 
perorangan/badan usaha yang telah melakukan kegiatan/usaha yang mempunyai 
penjualan/omset per tahun setinggi-tingginya Rp. 600.000.000 atau aset (aktiva) 
setinggi-tingginya Rp. 600.000.000 (diluar tanah dan bangunan yang ditempati). 
Contohnya Firma, CV, PT, dan Koperasi yakni dalam bentuk perorangan antara 
lain pengrajin industri rumah tangga, peternak, nelayan, pedagang barang dan 




3. Klasifikasi UMKM 
     Dalam perspektif perkembangannya, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar.Selain 
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itu, kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai macam goncangan krisis 
ekonomi.Maka sudah menjadi keharusan penguatan kelompok Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) yang melibatkan banyak kelompok. Berikut ini 
adalah klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM): 
a. Livelhood Activities, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih 
umum biasa disebut sektor informal. Contohnya pedagang kaki lima. 
b. Micro Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 
c. Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima 
pekerjaan subkontrak dan ekspor. 
d. Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan 
transformasi menjadi usaha besar (UB). 
 
4. Peranan UMKM 
     Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat 
vital didalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-
negara berkembang seperti Indonesia tetapi juga di Negara-negara maju.Di 
Indonesia peranan UMKM selain berperan dalam pertumbuhan pembangunan 
dan ekonomi, UMKM juga memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mengatasi masalah pengangguran.Tumbuhnya usaha mikro menjadikannya 
sebagai sumber pertumbuhan kesempatan kerja dan pendapatan.Dengan banyak 
menyerap tenaga kerja berarti UMKM juga punya peran strategis dalam upaya 
pemerintah dalam memerangi kemiskinan dan pengangguran. 
     Kontribusi sektor usaha mikro, kecil dan menengah terhadap produk domestik 
bruto meningkat dari 57,84% menjadi 60,34% dalam 5 tahun terakhir. Serapan 
tenaga kerja pada sektor ini juga meningkat dari 96,99% menjadi 97,22% pada 
periode yang sama. 
     Menyadari pentingnya kontribusi UMKM dalam meningkatkan perekonomian 
yang positif di Indonesia, 3 BUMN telah bersinergi untuk mendorong 
peningkatan UMKM di Indonesia.PT.Permodalan Nasional Madani dengan PT. 
Asuransi Jiwaseraya dan Jamkrindo berkomitmen untuk mendukung aktivitas 




5. Karakteristik UMKM 
     Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang melekat pada 
aktifitas usaha maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam 
menjalankan bisnisnya.Karakteristik ini yang menjadi ciri pembeda antar pelaku 
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usaha sesuai dengan skala usahanya. Berdasar aspek manajemen usahanya, 
UMKM dapat digambarkan sebagai berikut: 
a. Usaha Mikro memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Jenis komoditinya berubah-ubah dan sewaktu-waktu dapat berganti 
produk/usaha, 
2) Tempat usahanya tidak selalu menetap atau sewaktu-waktu dapat pindah, 
3) Belum adanya pencatatan keuangan usaha secara baik,  
4) Sumber daya manusianya rata-rata sangat rendah yakni SD-SMP, 
5) Pada umumnya belum mengenal perbankan dan lebih sering 
berhubungan dengan rentenir, 
6) Umumnya usaha ini tidak memiliki izin usaha. 
b. Usaha Kecil biasanya ditandai dengan: 
1) Jenis barang atau komoditinya tidak gampang berubah, 
2) Mempunyai kekayaan maksimal 200 juta dan dapat menerima kredit 
maksimal 500 juta 
3) Lokasi atau tempat usaha umumnya sudah menetap, 
4) Sudah memiliki pembukuan walaupun masih sederhana artinya 
pencatatan administrasi keuangan perusahaan sudah mulai dipisah, 
5) Memiliki legalitas usaha atau perizinan lainnya, 
6) Sumberdaya manusianya sudah lumayan baik, dari aspek tingkat 
pendidikan yakni rata tingkat SMU, 
7) Sudah mulai mengenal perbankan. 
c. Usaha Menengah memiliki karakteristik: 
1) Kekayaan 200 juta sampai 10 miliar, dan dapat menerima kredit antara 
500 juta sampai 5 miliar, 
2) Memiliki manajemen dan organisasi yang lebih teratur dan baik dengan 
pembagian tugas yang lebih jelas antar bagian/unit, 
3) Telah memiliki sistem manajemen keuangan sehingga memudahkan 
untuk dilakukan auditing termasuk oleh pihak auditor publik,  
4) Telah melakukan penyesuaian terhadap peraturan pemerintah dibidang 
ketenagakerjaan, Jamsostek dan lain-lain, 
5) Memiliki persyaratan legal secara lengkap, 
6) Sering bermitra dengan perbankan dan pelaku usaha lainnya, dan 
7) Sumber daya manusianya jauh lebih baik dan handal pada level Manajer 
dan Supervisor. 
     Berdasarkan aspek komoditas yang dihasilkan, UMKM juga memiliki 
karakteristik tersendiri antara lain: 
a. Kualitasnya belum standar 
b. Keterbatasan design produk 
c. Terbatasnya jenis produk 
d. Terbatasnya kapasitas dan price list produknya 





6. Kekuatan dan Kelemahan UMKM 
     UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang merupakan andalan yang 
menjadi basis pengembangan pada masa yang akan datang adalah: 
a. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja 
patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap sampai dengan 50% 
tenaga kerja yang tersedia 
b. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama ini 
terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru 
c. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan manajemen sederhana 
dan fleksibel terhadap perubahan pasar 
d. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian besar 
memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar atau industri yang 
lainnya 
e. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan yang 
dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industri kecil 
mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk mengembangkan 
sektor lain yang terkait.  
     Kelemahan yang sering juga menjadi faktor penghambat dan permasalahan 
dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan masalah klasik dan UMKM yaitu diantaranya: 
1) Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia 
2) Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha Industri Kecil 
lebih memprioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-fungsi 
pemasaran kurang mampu dalam mengaksesnya, khususnya dalam 
informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya 
berfungsi sebagai tukang saja 
3) Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk 
Industri Kecil 
4) Kendala permodalan usaha sebagian besar Industri memanfaatkan modal 
sendiri dalam jumlah yang relative kecil. 
b. Faktor Eksternal 
     Faktor eksternal merupakan masalah yang muncul dari pihak pengembang 
dan Pembina UMKM.Misalnya solusi yang diberikan tidak tepat sasaran 
tidak adanya monitoring dan program yang tumpang tindih. 
     Dari kedua faktor tersebut muncullah kesenjangan diantara faktor internal 
dan eksternal, yaitu disisi perbankan, BUMN dan lembaga pendamping 
lainnya sudah siap dengan pemberian kredit, tapi UMKM mana yang diberi, 
karena berbagai ketentuan yang harus dipenuhi oleh UMKM. Disisi lain 
UMKM juga mengalami kesulitan mencari dan menentukan lembaga mana 
yang dapat membantu dengan keterbatasan yang mereka miliki dan kondisi 
ini ternyata masih berlangsung meskipun berbagai usaha telah diupayakan 
untuk memudahkan bagi para pelaku UMKM memperoleh kredit, dan ini 
telah berlangsung 20 tahun.  
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     Pola yang ada sekarang adalah masing-masing lembaga/institusi yang 
memiliki fungsi yang sama tidak berkoordinasi tapi berjalan sendiri-sendiri, 
apakah itu perbankan, BUMN, departemen, LSM, perusahaan swasta. Disisi 
lain dengan keterbatasannya UMKM menjadi penopang perekonomian 
menjadi roda perekonomian menjadi kenyataan. 
 
7. UMKM Perspektif Ekonomi Islam 
     Dalam ekonomi Islam melakukan usaha atau berbisnis adalah hal yang tentu 
dihalalkan.Dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad SAW awalnya adalah 
seorang pedagang atau wiraswasta dan juga kita dapat melihat ada sangat banyak 
sekali sahabat-sahabat beliau di zaman dahulu merupakan pengusaha sukses dan 
memiliki sumber modal yang sangat besar.UMKM dalam ekonomi Islam 
merupakan salah satu kegiatan dari usaha manusia untuk mempertahankan 
hidupnya dan beribadah menuju kesejahteraan sosial.Perintah ini berlaku untuk 
semua orang tanpa membeda-bedakan pangkat, status dan jabatan seseorang. 
Dalam Al-Qur‟an dijelaskan bahwa dalam surat At-Taubah (14), ayat 105 yaitu: 
 
ِتْ ۡٛ ْٱۡنَغ هِِى َْعٰ ٰٗ ْإِنَ ٌَ ٔ َعزَُشدُّ َٔ ْ  ٌَ ُٕ ۡؤِي ًُ ٱۡن َٔ ْ َسُعٕنُُّۥ َٔ ْ هَُكۡى ًَ َْع ْٱّلَلُ ْفََغََٛشٖ هُٕا  ًَ ْٱۡع قُِم َٔ
ْ ٌَ هُٕ ًَ بُْكُزُۡىْرَۡع ًَ َذِحْفََُُٛجِّئُُكىْثِ َٰٓ ٱنَش َٔ٥٠١ْ 
  
Artinya: Dan katakanlah:“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
sertaorang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib 
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan”.60 
 
     Quraish Shihab menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah.Ayat tersebut 
menegaskan bahwa balasan atau imbalan bagi mereka yang beramal saleh adalah 
imbalan dunia dan imbalan akhirat.
61
 
     Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa Allah dan Rasulnya memerintahkan 
kepada umatnya untuk bekerja, bahwa setiap pekerjaan manusia akan terus dilihat 
oleh Allah dan Rasulnya sebagai amalan yang akan dipertanggung jawabkan 
pada akhir zaman. Islam telah diatur tata cara bersosialisasi antar hubungan 
manusia dengan Allah SWT, aturan yang berhubungan dengan hukum dalam 
setiap aspek kehidupan termasuk aktivitas bisnis, agar seorang muslim dapat 
selalu menjaga perilakunya dan tidak terjerumus kedalam kesesatan. Berikut 
adalah karakteristik menurut perspektif ekonomi Islam: 
a. Usaha mikro pengaruhnya bersifat ketuhanan, mengingat dasar-dasar 
pengaturannya yang tidak diletakkan oleh manusia, akan tetapi pada Allah 
SWT. 
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b. Berdimensi akidah atau keakidahan, mengingat ekonomi Islam lahir dari 
akidah Islamiah. 
c. Berkarakter Ta‟abbudi, yaitu merupakan aturan yang berdimensikan 
ketuhanan. 
d. Terkait dengan akhlak, segala kegiatan ekonomi harus dengan akhlak yang 
baik dan terpuji. 
e. Elastis, bahwa Al-Qur‟an dan Hadist menjadi sebagai sumber asas ekonomi. 
f. Objektif, aktivitas ekonomi dilakukan tanpa adanya membeda-bedakan antar 
individu. 
g. Realistis, perkiraan ekonomi tidak semestinya selalu sesuai antar teori satu 
dengan yang lainnya. 
h. Harta kekayaan adalah hakekatnya milik Allah SWT, maka segala sesuatu 
bersifat tidak mutlak. 
i. Memiliki kecakapan dalam mengelola harta kekayaan.62 
 
8. Jenis-jenis UMKM 
     Fleksibelnya UMKM membuat bermacam jenis model-model UMKM 
diantaranya yaitu: 
a. Usaha Jasa 
Usaha jasa saat ini merupakan yang sangat terbesar dan cepat 
pertumbuhannya dalam dunia usaha kecil.Selain itu jasa pun membawa 
keuntungan yang sangat besar bagi wirausaha kecil yang mampu 
berinovasi.Contohnya jasa penyewaan mobil, konsultan manajemen, rumah 
produksi dan lain-lain. 
b. Usaha Eceran 
Suatu bentuk bisnis kecil yang ditekuni oleh wirausaha kecil.Jenis usaha 
yang langsung menjual produk manufaktur kepada konsumen. 
c. Usaha Distribusi  
Usaha yang hanya membeli barang dari pabrik atau produsen dan menjual 
kepada pedagang eceran. 
d. Usaha Pertanian/ Agribisnis 
Pertanian adalah usaha yang tertua, padaawalnya hasil pertanian hanya untuk 
kebutuhan sendiri, namun saat ini menjadi usaha yang cukup besar karena 
adanya ketergantungan antara masyarakat. 
e. Usaha Manufaktur  
Suatu usaha yang saat ini di kategorikan sebagai industri kreatif.Usaha ini 
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E. Pedagang Grosir 
     Perdagangan grosir (wholesaling) adalah semua aktivitas yang melibatkan 
penjualan barang dan jasa kepada pihak yang membeli untuk dijual kembali atau 
pemakaian bisnis. 
     Pedagang grosir (wholesaler) adalah perusahaan yang terlibat terutama dalam 
kegiatan perdagangan grosir. Pedagang grosir membeli sebagian besar barang dari 
produsen dan menjual pada pengecer, konsumen industri dan pedagang grosir lain. 
Pedagang grosir (wholesaler) dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu: 
1. merchant wholesaler,  
2. broker dan agent, 
3. kantor pusat dan kantor cabang produsen. 
 
Diantaranya adalah: 
1. Merchant Wholesaler.  
     Merchant wholesaler adalah perusahaan independen yang mempunyai hak 
kepemilikan atas barang dagangan yang mereka jual (mereka membelinya 
terlebih dahulu) dan melakukan hampir semua fungsi wholesaling.Mereka ini 
juga kadangkala disebut distributor, jobber atau mill stuply house. Merchant 
wholesaler diklasifikasikan menjadi: 
a. Full-service wholesaler. Merchant wholesaler yang memberikan jasa 
penyimpanan, memiliki armada penjual, menjual secara kredit, mengirimkan 
barang dan bantuan manajemen. 
b. Limited-service wholesaler hanya menawarkan beberapa jasa kepada 
pemasok dan pelanggannya.  
2. Broker dan Agent 
     Broker dan agen adalah perantara yang hanya berfungsi memudahkan 
transaksi antara penjual dan pembeli yang karena itu barang yang dijual bukanlah 
milik mereka. Biasanya mereka juga berspesialisasi pada produk dan pelanggan 
tertentu: 
a. Broker, yaitu perantara yang fungsi utamanya adalah mempertemukan 
penjual dan pembeli serta membantu kelancaran proses negosiasi, mereka 
mendapat komisi dari pihak yang menyewanya.  
b. Agent, yaitu perantara yang mewakili penjual atau pembeli dalam transaksi 
dan dalam hal ini hubungan kerja dengan Idiennya bersifat lebih permanen 
daripada broker. Ada beberapa macam Agen, yaitu: 
1) Manufacturer’s agent(manufacturer’s representatives), yaitu perantara 
yang bekerja untuk beberapa produsen dan menangani produk yang tidak 
saling bersaing (dapat juga yang bersifat komplementer) di suatu wilayah 
berdasarkan perjanjian tertentu. 
2) Selling agent, yaitu perantara yang diberi wewenang untuk menjual 
seluruh produk suatu perusahaan. Wewenang tersebut juga mencakup 
tanggung jawab atas seluruh fungsi pemasaran dari produsen. 
3) Buying agent, yaitu perantara yang melakukan pembelian, penerimaan, 
pengawasan, penggudangan, dan pengiriman barang bagi pelanggannya. 
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4) Commission agent, yaitu perantara yang menangani barang yang dikirim 
produsen kepada mereka, menjualnya, dan menyerahkan uang hasil 
penjualannya ( minus komisi dan biaya-biaya tertentu) kepada produsen. 
5) Auction companies, yaitu perusahaan yang menyediakan tempat bagi 
penjual dan pembeli untuk bertemu dan melakukan transaksi, serta 
menyediakan fasilitas fisik untuk memajang produk penjual. 
3. Kantor pusat dan kantor cabang penjualan 
     Produsen sering membuka kantor pusat dan kantor cabang penjualan sendiri 
supaya bisa lebih mengawasi persediaan, penjualan dan promosi. Kantor 
pembelian, banyak pengecer yang membuka kantor pembelian dipasar-pasar 
utama yang fungsinya sama seperti agen dan broker (namun merupakan bagian 
dari organisasi pembeli). 
Pedagang grosir memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Selling dan promoting. Pedagang grosir menyediakan wiraniaga bagi 
produsen untuk menjangkau dan melayani pelanggan dengan biaya rendah. 
b. Buying and assortment building. Pedagang grosir mampu memilih dan 
menentukan keanekaragaman item produk yang dibutuhkan pelanggan. 
c. Bulk breaking. Pedagang grosir  membeli produk dari produsen dalam partai 
besar dan kemudian memilahnya kedalam unit-unit yang lebih kecil. 
d. Warehousing. Pedagang grosir menyimpan persediaan sehingga mengurangi 
biaya persediaan dan risiko pemasok serta pelanggan. 
e. Transportation. Pedagang grosir dapat menyalurkan barang lebih cepat 
daripada produsen karena mereka lebih dekat dengan pelanggan. 
f. Financing. Pedagang grosir membantu keuangan pelanggan dan pemasok 
dengan menjual secara kredit, memesan barang lebih awal dan membayar 
tepat waktu. 
g. Risk bearing. Pedagang grosir menanggung risiko-risiko seperti kecurian, 
kerusakan, kadaluarsa dan kerugian lainnya yang berkaitan dengan 
kepemilikan barang. 
h. Market information. Pedagang grosir menyajikan informasi bagi pemasok 
dan pelanggannya tentang aktivitas pesaing produk baru. 
i. Management service and counseling. Pedagang grosir membantu para 




F. Kerangka Pikir 
     Menurut Tulus Tambunan, perkembangan UMKM di Negara sedang berkembang 
dihalangi oleh banyak hambatan. Hambatan-hambatan tersebut (atau intesitasnya) 
biasanya berbeda di satu daerah dengan daerah yang lain, antara perdesaan dan 
perkotaan, atau antar sektor atau sesama perusahaan disektor yang sama. Hambatan-
hambatan yang umum tersebut termasuk keterbatasan modal dan keterbatasan pekerja 
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dengan keahlian tinggi (kualitas SDM rendah).
65
Permasalahan dalam perkembangan 
UMKM yang paling utama yaitu permodalan, kemudian sumber daya manusia. 
Perkembangan UMKM yaitu proses langkah yang strategi dalam meningkatkan dan 
memperkuat dasar kehidupan perekonomian. Hal ini sangat berkaitan, pinjaman 
modal akan mengatasi kesulitan dalam permodalan dan mampu dalam 
mengembangkan usaha. Sedangkan sumber daya manusia sangat erat hubungannya 
dengan pengelolaan usaha.Pengusaha UMKM harus memiliki kemampuan manajerial 
yang baik dalam mengelola usaha dan karyawannya, dan juga pengusaha UMKM 
harus terus mengembangkan kemampuannya dengan aktif menambah 
pengetahuannya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan manajemen bisnis atau yang 
lainnya. Dengan terpenuhinya kemampuan untuk mengembangkan usahanya, maka 
akan meningkatkan pendapatan dan juga akan mampu lebih mengembangkan 
usahanya lebih besar lagi. 
     Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubung dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting.
66
Dalam analisis penelitian penulis melihat bahwa modal dan tingkat 
pendidikan memiliki hubungan yang dapat mempengaruhi pendapatan suatu usaha. 
     Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif 
(fakta yang representasikan dalam bentuk angka).Yang berfungsi sebagai variabel 
bebas (independent) adalah variabel Modal dan tingkat pendidikan, sedangkan 
variabel terikat (dependent) adalah pendapatan. 
Variabel-variabel tersebut antara lain: 
Y = Pendapatan 
X1=Modal 
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     Hipotesis dapat didefinisikan sebagai asumsi atau dugaan atau pernyataan 
sementara yang masih lemah kebenarannya tentang karakteristik populasi.Oleh 
karena itu, hipotesis perlu diuji kebenarannya.Pengujian hipotesis dilakukan 
berdasarkan hasil penelitian pada sampel yang diambil dari populasi tersebut.
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     Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H0 : Modal tidak berpengaruh terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung 
H1 : Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung 
2. H0 : Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung 
H1 : Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung.
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